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KATA PENGANTAR

Selamat datang di user manual aplikasi konseling berbasis
Virtual Art Counseling (Viratyco) untuk meningkatkan ketahanan
kesehatan mental remaja.

Dalam era digital yang terus berkembang, kami menyadari
pentingnya menyediakan solusi inovatif untuk mendukung
kesehatan mental remaja. Aplikasi ini dirancang khusus untuk
memadukan teknologi modern dengan pendekatan art therapy
yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan ketahanan
mental.

Melalui aplikasi ini, diharapkan remaja dapat :

1. Mengekspresikan diri melalui seni digital
Berinteraksi dengan konselor terlatih secara virtual
3. Mengakses teknik relaksasi yang dapat dilakukan secara
mandiri

User manual ini akan memandu Anda melalui setiap fitur
dan fungsi aplikasi, memastikan Anda dapat memanfaatkan
semua tools yang tersedia untuk mendukung perjalanan
kesehatan mental remaja yang Anda dampingi.

Kami berharap aplikasi ini dapatalenjadi teman dalam
upaya meningkatkan ketahanan mental dan menciptakan masa
depan yang lebih cerah bagi generasi muda.

Selamat menggunakan aplikasi kami, dan ingatlah bahwa
setiap goresan, warna, dan bentuk yang Anda ciptakan adalah
langkah positif menuju kesehatan mental yang lebih baik.

b

Tim Pengembang Viratyco
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KERANGKA TEORITIK

Virtual art counseling merupakan bennainbegrasi inovatif
dari art therapy dan konseling online, yang berkembang pesat
dalam beberapa tahun terakhir seiring dengan kemajuan
teknologi dan perubahan kebutuhan masyarakat. Konsep ini
memadukan prinsip-prinsip dasar art therapy, yang telah lama
diakui efektivitasnya dalam mendukung pemrosesan pengalaman
dan ekspresi emosi (American Art Therapy Association, 2022},
dengan aksesibilitas serta fleksibilitas yang ditawarkan oleh
platform digital. Menurut Malchiodi (2018), virtual art counseling
menggunakan teknologi digital untuk memfasilitasi proses
terapeutik berbasis seni dalam kerangka konseling jarak jauh.
Pendekatan ini memungkinkan klien terlibat dalam aktivitas seni
dan refleksi terapeutik tanpa dibatasi oleh jarak geografis,
sembari mempertahankan hubungan terapeutik yang penting
bagi proses penyembuhan. Perkembangan virtual art counseling
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti meningkatnya literasi
digital, kebutuhan akan layanan kesehatan mental yang lebih
mudah diakses, dan situasi global seperti pandemi COVID-19yang
mempercepat adopsi teknologi dalam layanan kesehatan mental
(Zubala & Hackett, 2020).

Dasar teoritis virtual art counseling berakar pada dua
disiplin utama, yaitu art therapy dankonseling online. Art therapy,
yang berkembang pada pertengahan abad ke-20, didasarkan pada
asumsi bahwa proses kreatif dalam seni memiliki nilai terapeutik
yang dapat mendukung pertumbuhan pribadi, wawasan, serta
penyembuhan emosional (Kapitan, 2021). Teori ini menegaskan
bahwa ekspresi visual mampu menjembatani perbedaan antara
pengalaman internal dan komunikasi eksternal, memungkinkan
seseorang mengekspresikan dan memproses emosi yang sulit
diungkapkan melalui kata-kata. Sementara itu, konseling online,
yang berkembang seiring kemajuan teknologi internet,
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didasarkan pada prinsip-prinsip konseling tradisional yang
disesuaikan dengan lingkungan virtual. Richards dan Vigano
(2021) mengidentifikasi berbagai model konseling online, seperti
konseling berbasis teks, video, dan avatar, masing-masing dengan
kelebihan dan tantangannya. Penggabungan kedua bidang ini
dalam virtual art counseling menghasilkan pendekatan baru yang
memanfaatkan kekuatan ekspresi kreatif dan teknologi digital
untuk mendukung proses terapeutik.

Implementasi  virtual art counseling melibatkan
pemanfaatan berbagai platform digital dan adaptasi teknik seni ke
dalam lingkungan online. Choe (2014) meneliti kualitas dan fitur
aplikasi seni yang dapat diterapkan dalam art therapy, serta
menyoroti potensi alat digital dalam memperluas teknik
terapeutik. Platform yang digunakan dapat bervariasi, mulai dari
aplikasi seni sederhana hingga lingkungan virtual reality (VR)
yang lebih kompleks. Kaimal et al. (2020) menunjukkan
bagaimana teknologi immersive seperti VR dapat menciptakan
pengalaman terapeutik yang mendalam dan unik dalam konteks
art therapy. Namun, penerapan teknologi ini juga menghadirkan
tantangan, termasuk kebutuhan konselor untuk memiliki
kompetensi digital yang memadai serta pertimbangan etis terkait
keamanan data dan privasi (Carlton, 2014). Collie dan Cubrani¢
(2019) menawarkan solusi teknologi untuk mengatasi masalah
keamanan dalam telehealth art therapy, dengan menekankan
pentingnya pengembangan platformyang aman dan sesuai untuk
praktik terapeutik.

Kajian terbaru menunjukkan efektivitas dan potensi virtual
art counseling dalam berbagai konteks klinis. Donnelly dan
Verkuilen (2021) meninjau literatur tentang vfrt@! art therapy
pada anak-anak dan remaja, menemukan bahwa pendekatan ini
dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan
dan ekspresi terapeutik, terutama di kalangan generasi yang
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sudah terbiasa dengan teknologi digital. Penelitian oleh Hass-
Cohen et al. (2018) tentang protokol art therapy empat gambar
untuk trauma dan resiliensi memperlihatkan bahwa teknik art
therapy dapat disesuaikan dengan format digital tanpa
mengurangi nilai terapeutiknya. Dalam konteks kesehatan mental
yang lebih luas, Peterson (2020) melakukan tinjauan
komprehensif terhadap literatur terkait art therapy online, dan
mengidentifikasi beragam aplikasi klinis serta potensi
pengembangannya di masa depan. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa virtual art counseling bukan hanya alternatif
yang layak bagi art therapy tradisional, tetapi juga memiliki
kelebihan unik dari segi aksesibilitas dan fleksibilitas.

Meskipun virtual art counseling menawarkan banyak
keuntungan, ada berbagai tantangan dan pertimbangan etis yang
harus diperhatikan. Ehresman (2020) menyoroti pentingnya
mempertimbangkan dampak etis dari penggunaan teknologi
dalam art therapy, termasuk isu-isu terkait kerahasiaan, batasan
profesional, dan potensi miskomunikasi dalam komunikasi digital.
Orr (2016) menekankan perlunya pengembangan kompetensi
digital di  kalangan  praktisi art therapy, dengan
merekomendasikan agar pelatihan teknologi diintegrasikan ke
dalam program pendidikan art therapy.Selain itu, penelitian oleh
Spooner et al. (2019) mengkaji penggunaan teknologi jarak jauh
dalam terapi seni kreatif untuk wveteran, mengidentifikasi
tantangan teknis serta adaptasi yang diperlukan untuk melayani
beragam populasi klien. Weinberg (2020) juga membahas
tantangan serta peluang dalam psikoterapi kelompok online
selama pandemi COVID-19, memberikan wawasan penting yang
dapat diterapkan dalam praktik virtual art counseling pada masa
krisis global. Meskipun ada berbagai tantangan ini, perkembangan
teknologi dan penelitian yang terus berlanjut memberikan
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prospek yang menjanjikan bagi virtual art counseling sebagai
modalitas terapeutik yang adaptif dan kuat.

Kajian Mutakhir:

1. Perkembangan terkini dalam virtual art counseling
menunjukkan potensi besar untuk inovasi dan ekspansi. Studi
oleh Diggs et al. (2015) mengeksplorasi penggunaan teknologi
dan aplikasi perangkat lunak dalam pembuatan kolase
terapeutik, memperlihatkan bagaimana alat digital dapat
memperkaya proses kreatif dalam konteks terapi. Penelitian ini
mengungkap bahwa teknologi digital tidak hanya mampu
mereplikasi teknik-teknik art therapy tradisional, tetapi juga
membuka peluang baru untuk ekspresi diri dan eksplorasi
ribadi.

2. Integrasi artificial intelligence (Al) dan machine learning dalam
virtual art counseling telah menjadi area penelitian yang
menarik. Meskipun masih dalam tahap pengembangan awal,
beberapa peneliti mulai mengeksplorasi bagaimana Al dapat
digunakan untuk menganalisis karya seni digital dari konseli/
klien dan memberikan wawasan tambahan bagi konselorn
Namun, penerapan Al dalam konteks terapeutik juga
menimbulkan  sejumlah pertanyaan etis yang perlu
Bperhatikan (McNiff, 2018).

3. Virtual reality (VR) dan augmented reality (AR) semakin
menarik perhatian dalam konteks virtual art counseling.
Penelitian yang dilakukan oleh Kaimal et al. (2020)
menunjukkan bahwa penggunaan VR dalam art therapy dapat
menciptakan pengalaman immersive yang mendukung
ekspresi emosional dan pemrosesan trauma secara unik.
Teknologi ini membuka peluang untuk menciptakan
lingkungan terapeutik yang sepenuhnya disesuaikan,
memungkinkan klien berinteraksi dengan karya seni mereka
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dengan cara yang tidak mungkin dilakukan dalam setting
tradisional.

. Penelitian terbaru juga mulai mengeksplorasi efektivitas
virtual art counseling dalam konteks tertentu. Sebagai contoh,
studi oleh King et al. (2019) menyelidiki motif dan pengalaman
remaja yang memilih konseling online, termasuk virtual art
counseling, dibandingkan dengan konseling tatap muka atau
melalui telepon. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
banyak remaja merasa lebih nyaman mengekspresikan diri
secara digital, yang memiliki implikasi penting bagi
pengembangan intervensi berbasis seni untuk populasi ini.

. Terakhir, integrasi biofeedback dan wearable technology
dengan virtual art counseling muncul sebagai area penelitian
yang menjanjikan. Beberapa peneliti mulai meneliti bagaimana
data fisiologis dapat diintegrasikan ke dalam proses art
therapy digital, memberikan wawasan tambahan tentang
respons emosional klien selama proses kreatif (Thong, 2016).
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USER MANUAL

A. Kontrol Penggunaan

Left Right
Controller Controller

'Y

Gambar 1. Kontrol Penggunaan

Kontroler Kiri
- Nomor 1, digunakan untuk navigasi view kamera pada
menu video

- Nomor 2, digunakan untuk mengaktifkan / menonaktifkan
menu pilih video

Kontroler Kanan
- Nomor 3, digunakan untuk memilih menu pada aplikasi
- Nomor 4, merupakan shortcut untuk keluar dari aplikasi
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B. Langkah Penggunaan Aplikasi
1. Aktifkan Virtual Reality (VR), masuk ke menu sebelah kanan
bawah

Gambar 2. Tampilan Awal Virtual Reality
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2. Klik pada search bar, kemudian ubah opsi menjadi
unknown source. Setelah itu pilih aplikasi yang berjudul
Viratyco
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3. Setelah masuk aplikasi Viartyco, terdapat tampilan menu
dengan keterangan sebagai berikut.

-r

STMULAT™
PENGATURAN

rENm\l o)
SRET

Gambar 4. Tampilan Awal Aplikasi Viratyco

e Menu Mulai, menu yang mengarahkan pengguna ke
bagian utama aplikasi, yaitu melukis dan relaksasi.

e Menu Pengaturan, pada menu ini pengguna dapat
melakukan konfigurasi pada aplikasi. Saat ini terdapat
opsi atur volume suara.

e Menu Tentang, menu ini berisi deskripsi singkat
tentang aplikasi dan tim pengembang aplikasi.

e Menu Keluar, menu yang dapat digunakan pengguna
untuk keluar dari aplikasi
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4. Pengguna dapat memilih menu mulai menggunakan
Tombol 3 (Lihat panduan Kontrol Pengguna) untuk masuk
ke da]el bagian utama aplikasi. Setelah memilih menu
mulai, akan muncul tampilan sebagai berikut.

Gambar 5. Tampilan Menu Aplikasi Viratyco

5. Apabila memilih menu mewarnai, pengguna akan lanjut ke
scene mewarnai. Panduan mewarnai ada pada dokumen
berikut. Pengguna dapat memilih menu tersebut dengan
menekan Tombol 3.
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6. Setelah masuk ke dalam sub menu relaksasi, pengguna
diberikan 4 pilihan suasana relaksasi, pemandangan pantai,
hutan pinus, lembah/ bukit dan suasana sore hari.
Tampilan pilihan relaksasi seperti gambar dibawabh ini.

Gambar 6. Tampilan pada Sub Menu Relaksasi

7. Pengguna dapat memilih suasana relaksasi dengan
menekan tombol 3. Setelah pengguna memilih salah satu
menu, tampilan virtual akan menampilkan video relaksasi
yang dipilih.

Gambar 7. Tampilan Video Relaksasi yang Dipilih
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8. Pada tampilan diatas, terdapat beberapa navigasi yang
dapat digunakan oleh pengguna.

e lkon rumah, digunakan untuk kembali ke ke menu
pilih opsi terapi (atau pada step D)

¢ lkonplay, yang dapat digunakan untuk memutar video
setelah di pause.

e lkon pause, dapat digunakan untuk menjeda video
relaksasi.

9. Apabila pengguna ingin mengganti suasana relaksasi,
pengguna dapat langsung memilih video yang akan diputar
dengan memilih menu video pada Langkah 7.

Gambar 8. Tampilan Pemilihan Menu Video Lainnya
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10. Apabila pengguna ingin menyembunyikan / hidden opsi
pilih video, pengguna dapat menggunakan Tombol 2
(Lihat Panduan Kontrol Pengguna), dan dapat menekan
kembali tombol tersebut untuk menampilkan opsi pilih
video.
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